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1. Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pendidikan Karakter
Karakter merupakan serangkaian pengetahuan, sikap, dorongan jiwa, perilaku, serta keterampilan yang terbentuk mulai dari bawaan lahir hingga kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan. Anak akan berkarakter mulia ketika menerima rangsangan dan motivasi lingkungan pendidikan yang positif, baik di rumah maupun sekolahan. Pendidikan karakter adalah sistem penanaman nilai karakter positif dalam diri seseorang untuk diterapkan dalam kesehariannya melalui pembiasaan, nasihat, pengajaran dan bimbingan (Marwiyati, 2020).
Pendidikan berkarakter harus dibentuk sedini mungkin. Jika lingkungan dan materinya dapat menciptakan lingkungan yang baik di mana guru dan peserta didik dapat berinteraksi dengan sumber yang ada dengan baik, maka dapat terjadi tahap pembelajaran pada diri sendiri. Pengetahuan keagamaan juga diperlukan agar seseorang dapat mengembangkan nilai-nilai keagamaan. Semua agama pasti mengajarkan nilai-nilai moral yang luhur. Jika anak-anak dididik dengan moralitas sejak kecil, ini akan berdampak positif pada mereka di masa depan. Selain itu, lingkungan seseorang dapat memengaruhi cara mereka berperilaku (Sutarti, 2018).
Pendidikan karakter merupakan sebuah kebiasaan, di mana dalam pembentukannya memerlukan komunitas karakter seperti keluarga, sekolah, organisasi keagamaan, media, pemerintah dan pihak lain yang berpengaruh terhadap generasi muda. Pengembangan keteladanan yang disebarkan dan berlangsung lewat pembelajaran, latihan, dan praktik sepanjang hayat dibutuhkan dalam pembentukan karakter (Suhendro, 2022).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan upaya guru dalam membentuk dan mempengaruhi kepribadian peserta didik melalui seluruh aspek pendidikan. Proses ini mencakup keteladanan, perilaku, serta cara guru dalam melaksanakan pembelajaran, sehingga guru menjadi cermin bagi peserta didik dalam menumbuhkan nilai-nilai karakter yang baik. Guru haruslah berperangai baik agar peserta didiknya mempunyai perangai baik pula. Kepribadian peserta didik juga terbentuk oleh proses pembelajaran, oleh karena itu penting bagi guru untuk mempersiapkan materi pembelajaran dengan menambahkan unsur-unsur karakter yang sesuai dengan materi pembelajaran.
Pendidikan karakter pada seorang anak dimulai dari interaksinya dengan keluarga. Oleh karena itu, potensi karakter yang mulai dipupuk sejak dini secara terus-menerus atau berkelanjutan akan membentuk kebiasaan baik. Pendidikan karakter adalah sistem penanaman nilai karakter baik dalam diri untuk diterapkan dalam perilaku dan tindakan sehari-hari melalui metode pembiasaan, bimbingan, nasihat, dan pengajaran. Pendidikan karakter merupakan upaya yang dirancang untuk ditanamkan nilai-nilai perilaku oleh pendidik dengan tujuan membentuk pribadi peserta didik supaya menjadi pribadi dan masyarakat yang baik.
b. Tujuan Pendidikan Karakter
Tujuan pendidikan karakter adalah untuk membangun moral, pribadi, intelektual, dan kesehatan jasmani serta sikap mental kemasyarakatan dengan rasa tanggung jawab terhadap kesejahteraan masyarakat. Pendidikan karakter juga bertujuan untuk membangun akhlak yang mulia, tekun dalam menjalankan perintah, bertoleransi, bermoral, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan. Di mana pun mereka berada, terpercaya dan berjiwa sosial yang tinggi, suka menolong sesama dalam masyarakat dan lingkungan sekitarnya (Sutarti, 2018).
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), Perkembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa dan Pengertian Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa menetapkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional untuk pengembangan pendidikan di Indonesia. Rumusan tujuan pendidikan nasional merupakan rumusan mengenai kualitas manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Oleh karena itu, rumusan ini menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa. Untuk memahami arti pendidikan budaya dan karakter bangsa, kita harus lebih memahami istilah pendidikan, budaya, dan karakter bangsa (Omeri, 2015).
2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas, 2011) telah merumuskan 18 nilai pendidikan karakter yang perlu ditanamkan dalam diri masyarakat Indonesia. 18 Nilai Pendidikan Karakter tersebut di antaranya religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat dan komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.
a. Religius, maksudnya memahami dan melaksanakan ajaran agama yang dianut dengan taat dan patuh. 
b. Jujur, maksudnya berperilaku dan bersikap benar dan apa adanya antara pengetahuan, perkataan, dan perbuatan sehingga menjadi pribadi yang dapat dipercaya.
c. Toleransi, maksudnya sikap dan perilaku menghargai segala perbedaan yang berbeda dengan dirinya.
d. Disiplin, maksudnya suatu tindakan dan kebiasaan yang dilakukan secara konsisten terhadap peraturan yang ada.
e. Kerja keras, maksudnya bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan berbagai permasalahan.
f. Kreatif, maksudnya berinovasi dalam berbagai segi, menemukan cara baru, dan membuat hasil baru.
g. Mandiri, maksudnya tidak bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tanggung jawabnya.
h. Demokratis, maksudnya sikap dan perilaku adil antara diri sendiri dan orang lain.
i. Rasa ingin tahu, maksudnya penasaran terhadap segala hal sehingga terdorong untuk mempelajarinya.
j. Semangat kebangsaan, maksudnya menempatkan kepentingan pribadi dan golongan dibawah kepentingan bangsa dan negara.
k. Cinta tanah air, maksudnya rasa bangga, peduli, dan setia terhadap tanah air.
l. Menghargai prestasi, maksudnya cara berfikr untuk mengapresiasi prestasi diri sendiri maupun orang lain dan menjadikannya motivasi.
m. Bersahabat dan komunikatif, maksudnya interaksi yang diciptakan secara santun sehingga tercipta kerja sama yang baik.
n. Cinta damai, maksudnya cara berfikir yang mencerminkan suasana aman, nyaman, tentram, dan damai.
o. Gemar membaca, maksudnya kebiasaan meluangkan waktu untuk membaca dengan tanpa paksaan.
p. Peduli lingkungan, maksudnya berupaya untuk menjaga dan melestarikan lingkungan.
q. Peduli sosial, maksudnya perduli terhadap orang lain yang membutuhkannya.
r. Tanggung jawab, maksudnya menjalankan tugas dan kewajibannya dengan baik.
3. Karakter Disiplin
a. Pengertian Karakter Disiplin
Karakter disiplin merupakan salah satu nilai utama dalam pendidikan karakter yang berfungsi membentuk pribadi peserta didik agar mampu mengendalikan diri, menaati aturan, serta konsisten dalam menjalankan kewajiban. Menurut Lickona (dalam Hasanah, 2021), disiplin adalah wujud keteraturan diri yang muncul melalui pembiasaan, pengendalian diri, serta ketaatan terhadap norma sosial maupun aturan sekolah. Disiplin juga menjadi fondasi penting dalam pembentukan karakter bangsa, karena dengan disiplin individu mampu bertanggung jawab, menghargai waktu, dan bekerja secara efektif (Sari dan Putra, 2022).
Dalam konteks pendidikan, Kemdikbud (2020) menegaskan bahwa disiplin tidak hanya sebatas kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, tetapi juga mencakup kesadaran diri untuk menjalankan tugas belajar secara mandiri, tepat waktu, dan konsisten. Penelitian terbaru oleh Prasetyo dan Handayani (2023) menunjukkan bahwa peserta didik dengan tingkat disiplin tinggi cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik serta keteraturan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, disiplin berkaitan erat dengan teori behavioristik yang menekankan pentingnya penguatan (reinforcement) dalam membentuk kebiasaan positif. Skinner (dalam Riyadi, 2021) menjelaskan bahwa perilaku disiplin dapat ditanamkan melalui pemberian konsekuensi yang konsisten, baik berupa penghargaan maupun sanksi, sehingga peserta didik terbiasa berperilaku sesuai aturan. Hal ini sejalan dengan penelitian terbaru oleh (Anggraeni dan Yuliana, 2024) yang menegaskan bahwa praktik reward and punishment efektif meningkatkan disiplin peserta didik di sekolah dasar.
Dengan demikian, karakter disiplin bukan hanya sekadar kepatuhan formal, tetapi merupakan hasil pembiasaan, pengendalian diri, serta penerapan nilai tanggung jawab yang terus-menerus dilatih dalam kehidupan peserta didik.
b. Teori-Teori yang Mendasari Pembentukan Karakter Disiplin
1) Teori Behavioristik. Penguatan positif dan negatif digunakan untuk membentuk perilaku disiplin. Misalnya, reward/penghargaan bila peserta didik tertib, hukuman atau konsekuensi bila melanggar. Dengan pengulangan stimulus-respon secara konsisten, perilaku disiplin dapat menjadi kebiasaan (Wulandari, 2023). 
2) Teori Sosial / Observasional. Peserta didik belajar melalui observasi terhadap figur teladan (gurunya, orang tua, tokoh sekolah). Keteladanan (modeling) sangat penting, karena peserta didik meniru tindakan disiplin yang mereka lihat dari lingkungan sekitar (Wulandari, 2023). 
3) Teori Pengembangan Karakter. Disiplin dianggap sebagai salah satu nilai karakter yang harus “dilatih” melalui pembiasaan dan program pendidikan karakter (character education). Pendidikan karakter yang efektif melibatkan pembiasaan rutin, integrasi dalam kurikulum dan aktivitas sehari-hari, serta dukungan lingkungan keluarga dan sekolah (Wulandari, 2023). 
c. Unsur-Unsur / Indikator Wujud Karakter Disiplin
Unsur-unsur atau indikator wujud karakter disiplin menurut (Marwiyati, 2020).
1) Ketaatan terhadap aturan
a) Mematuhi tata tertib sekolah/kelas.
b) Mengikuti instruksi guru tanpa menunda.
c) Tidak melanggar norma yang berlaku.
2) Ketepatan waktu
a) Datang tepat waktu ke sekolah/kegiatan.
b) Mengumpulkan tugas sesuai batas waktu.
c) Menyelesaikan pekerjaan sesuai jadwal.
3) Tanggung jawab terhadap kewajiban
a) Menyelesaikan tugas dengan baik.
b) Menjaga fasilitas sekolah atau sarana belajar.
c) Mengakui kesalahan dan mau memperbaikinya.
4) Keteraturan dalam penampilan dan lingkungan
a) Menjaga kerapian pakaian dan perlengkapan sekolah.
b) Menata buku/alat belajar dengan rapi.
c) Menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekitar.
4. Karakter Mandiri
a. Pengertian Karakter Mandiri
Karakter mandiri merupakan salah satu dimensi penting dalam pendidikan karakter. Menurut Lickona (dalam Hidayat, 2023), kemandirian adalah kemampuan individu untuk berpikir, bertindak, dan mengambil keputusan tanpa ketergantungan berlebihan pada orang lain. Kemandirian berkaitan erat dengan aspek tanggung jawab, inisiatif, serta kontrol diri dalam menghadapi tugas maupun tantangan (Septiadevana, Triani, dan Oktaviani, 2023).
Dalam perspektif psikologi pendidikan, teori operant conditioning Skinner menegaskan bahwa perilaku mandiri dapat dibentuk melalui pemberian penguatan positif maupun negatif secara konsisten (Riyadi, 2021). Strategi ini sering diaplikasikan di sekolah dengan sistem reward and punishment sebagai upaya mendorong peserta didik untuk bertanggung jawab atas perilakunya (Afandy dan Listyaningsih, 2023).
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020) menyebutkan bahwa kemandirian belajar merupakan salah satu profil utama Pelajar Pancasila yang menekankan kemampuan peserta didik untuk mengatur proses belajarnya secara aktif. Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian Susilawati dan Hidayat (2023) bahwa motivasi belajar memiliki hubungan signifikan dengan pembentukan karakter mandiri, di mana peserta didik yang termotivasi tinggi cenderung lebih mampu mengelola aktivitas belajarnya secara mandiri.
Pengembangan karakter mandiri dapat dilakukan melalui integrasi kurikulum, kegiatan rutin, pembiasaan, serta keteladanan guru. Hidayat (2023) menemukan bahwa budaya sekolah yang mendukung, seperti memberikan kesempatan peserta didik mengambil keputusan, mampu memperkuat aspek kemandirian. Sementara Yusri dkk., (2024) menegaskan bahwa model pembelajaran aktif seperti Project-Based Learning (PjBL) dan Problem-Based Learning (PBL) berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kemandirian mahasiswa.
b. Teori-Teori yang Mendasari Pembentukan Karakter Mandiri
1) Teori Pengembangan Karakter / Character Education. Teori ini menekankan bahwa karakter bukan sesuatu yang melekat otomatis, tetapi harus dikembangkan melalui pembiasaan, nilai, teladan, dan lingkungan belajar yang kondusif. Kemandirian sebagai karakter dibangun melalui pembelajaran nilai, pengalaman langsung, pengambilan keputusan dan refleksi. 
2) Teori Kemandirian dalam Psikologi Perkembangan. Psikologi perkembangan menyebutkan bahwa anak remaja berkembang ke arah kemandirian melalui fase pertumbuhan identitas, latihan pengambilan keputusan, dan pengelolaan diri (self-regulation). Peran orang tua, guru, dan lingkungan sangat penting dalam memberi ruang dan dukungan. 
3) Teori Belajar Sosial / Observasional. Model/modeling dari guru, orang tua, tokoh sekolah yang dianggap penting, maka anak-anak akan meniru perilaku mandiri jika mereka melihat contoh nyata dalam lingkungan. Perilaku mandiri perlu ditampilkan secara konsisten oleh figur yang dihormati agar peserta didik bisa menginternalisasi (Maryono dkk., 2018). 
4) Teori Pembelajaran Konstruktivis / Experiential Learning. Metode pembelajaran yang memberi peserta didik tugas yang menuntut inisiatif, pemecahan masalah, proyek, refleksi, membantu membangun kemandirian. Pengalaman langsung dan belajar melalui mencoba sendiri adalah faktor kuat dalam membentuk karakter mandiri (Turasmi dkk., 2025). 
c. Unsur-Unsur / Indikator Wujud Karakter Mandiri
Unsur-unsur atau indikator wujud karakter mandiri menurut (Siradjuddin, 2021).
1) Percaya diri
a) Berani mengemukakan pendapat.
b) Tidak ragu mengambil keputusan sendiri.
c) Tidak bergantung pada orang lain dalam menentukan pilihan.
2) Tanggung jawab pribadi
a) Menyelesaikan tugas tanpa harus selalu diingatkan.
b) Berani menerima risiko dari keputusan yang diambil.
c) Mengerjakan pekerjaan sampai tuntas dengan sungguh-sungguh.
3) Tidak bergantung pada orang lain
a) Melaksanakan kewajiban tanpa selalu dibantu.
b) Tidak menyontek atau mengandalkan teman saat ujian.
c) Mampu mengatasi masalah sederhana secara mandiri.
4) Ketekunan dan kerja keras
a) Tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan.
b) Menunjukkan usaha yang konsisten untuk mencapai tujuan.
c) Mau belajar dari kesalahan untuk memperbaiki diri.
5. Karakter Religius
a. Pengertian Karakter Religius
Karakter religius merupakan salah satu pilar utama dalam pendidikan karakter di Indonesia. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020), religiusitas adalah nilai yang mencerminkan hubungan harmonis manusia dengan Tuhan, sesama, dan alam semesta, serta diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Nilai religius menjadi fondasi bagi penguatan moral dan etika peserta didik sehingga mampu membangun akhlak mulia dan ketahanan diri dalam menghadapi perubahan zaman.
Religiusitas dalam pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai pelaksanaan ritual ibadah, tetapi juga internalisasi nilai-nilai universal seperti kejujuran, toleransi, tanggung jawab, dan kasih sayang (Hidayati, 2022). Hal ini sejalan dengan Lickona (dalam Sari dan Rahman, 2021) yang menekankan bahwa karakter religius merupakan hasil integrasi aspek kognitif, afektif, dan perilaku dalam menjalankan nilai-nilai keagamaan.
Dalam konteks sekolah, pembentukan karakter religius dapat dilakukan melalui kegiatan pembiasaan, keteladanan guru, serta penciptaan budaya religius di lingkungan pendidikan. Penelitian Rahmawati dan Prasetyo (2023) menunjukkan bahwa implementasi program pembiasaan seperti doa bersama, shalat dhuha, dan kegiatan keagamaan rutin berpengaruh positif terhadap peningkatan sikap religius peserta didik sekolah dasar.
Selain itu, strategi pendidikan karakter religius juga dapat dikaitkan dengan teori social learning Bandura, yang menjelaskan bahwa peserta didik meniru perilaku religius dari guru maupun lingkungan sosialnya (Nugraha, 2021). Penelitian terbaru oleh (Anggraeni dan Yuliana, 2024) menegaskan bahwa keteladanan guru merupakan faktor dominan dalam membentuk perilaku religius peserta didik, lebih kuat dibandingkan hanya melalui aturan tertulis.
b. Teori-Teori yang Mendasari Pembentukan Karakter Religius
1) Teori Internalisasi Nilai: Proses di mana individu menginternalisasi nilai-nilai keagamaan sehingga nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari diri mereka dan mempengaruhi sikap dan tindakan (Nuryanyid dkk., 2024). 
2) Teori Pembiasaan (Habituation): Pengulangan dan rutinitas kegiatan keagamaan (doa, dzikir, sholat berjamaah, membaca kitab suci, kegiatan keagamaan di sekolah) dapat membentuk karakter religius peserta didik (Basri dkk., 2023). 
3) Teori Modeling / Keteladanan: Anak meniru perilaku orang tua/guru/tokoh yang dianggap religius. Guru yang menjadi teladan dalam ibadah, moralitas, interaksi sosial religius sangat besar pengaruhnya (Rifki dkk., 2022). 
4) Teori Self-Efficacy: Kepercayaan diri peserta didik bahwa mereka mampu menjalankan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari mempengaruhi sejauh mana karakter religius terealisasi (Husniah dkk., 2025). 
5) Teori Kontekstual dan Relevansi Kurikulum: Karakter religius lebih efektif dibentuk jika materi keagamaan dan praktiknya relevan dengan konteks kehidupan peserta didik, rutin diterapkan, dan tidak dipisahkan dari aspek sosial, budaya, dan teknologi. Contoh integrasi nilai religius dalam Kurikulum Merdeka dan pelajaran PAI (Muhaimin dkk., 2023).
c. Unsur-Unsur / Indikator Wujud Karakter Religius
Unsur-unsur atau indikator wujud karakter religius menurut (Siradjuddin, 2021).
1) Ketaatan dalam beribadah
a) Melaksanakan ibadah sesuai ajaran agama masing-masing (shalat bagi muslim, doa harian, dan sebagainya.).
b) Membiasakan doa sebelum dan sesudah kegiatan.
c) Mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah/masyarakat dengan tertib.
2) Toleransi antar umat beragama
a) Menghargai teman yang berbeda keyakinan.
b) Tidak mengganggu kegiatan ibadah orang lain.
c) Menjaga kerukunan dalam perbedaan.
3) Peduli sosial
a) Membantu teman/orang lain yang membutuhkan.
b) Ikut serta dalam kegiatan sosial keagamaan (sedekah, bakti sosial, gotong royong).
c) Menunjukkan rasa empati terhadap sesama.
4) Menjaga kebersihan dan lingkungan (sebagai bagian dari iman/ajaran agama)
a) Menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitar.
b) Tidak merusak fasilitas umum atau alam.
c) Membiasakan hidup sehat sesuai ajaran agama.
6. Metode Pembiasaan
a. Pengertian Metode Pembiasaan
Pembiasaan yaitu rangkaian perilaku terencana untuk mempengaruhi dan sengaja dilakukan dengan berulang-ulang sehingga menjadi suatu kebiasaan bagi yang dipengaruhi. Jadi pembiasaan merupakan tindakan yang dilakukan secara konsisten. Dengan kebiasaan yang dilakukan seseorang, maka orang tersebut melakukan kebiasaan tanpa perlu diingat-ingat, karena sudah menjadi kebiasaannya (Marwiyati, 2020).
Pendidikan anak sangat penting, terutama dalam pembentukan pribadi dan akhlak.   Pembiasaan agama akan membawa elemen yang bermanfaat untuk pertumbuhan anak. Semakin banyak pengalaman agama yang didapat anak melalui pembiasaan, semakin banyak unsur agama yang ada dalam pribadinya, dan semakin mudah baginya untuk memahami ajaran agama. Pembiasaan adalah proses belajar. Ketika suatu kebiasaan menjadi kebiasaan dan kemudian menjadi ketagihan dan akhirnya menjadi tradisi yang sulit untuk ditinggalkan, inilah pentingnya pembiasaan dalam proses pendidikan (Berlianti dkk., 2020).
Secara etimologi, pembiasaan berasal dari kata “biasa”. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, “biasa” berarti 1) Lazim atau umum, 2) Seperti sedia kala, 3) Sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dengan adanya prefiks “pe” dan sufiks “an” menunjukkan arti proses. Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu/seseorang menjadi terbiasa.
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembiasaan merupakan rangkaian perilaku terencana dengan sengaja untuk memengaruhi dan dilakukan secara berulang serta konsisten dengan tujuan memperkuat atau menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi suatu kebiasaan baru bagi individu yang terpengaruhi.
b. Bentuk Metode Pembiasaan
Menurut Zuhri (2013) bentuk atau model metode pembiasaan dalam pendidikan karakter terdiri dari.:
1) Kegiatan rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan setiap hari, 
2) Kegiatan spontan, yaitu kegiatan yang dilakukan secara spontan atau dilakukan atas dorongan hati. 
3) Pemberian teladan, yaitu kegiatan yang dilakukan dengan memberi teladan/contoh yang positif atau baik.
4) Kegiatan terprogram, yaitu kegiatan yang dilaksanakan secara bertahap sesuai jadwal yang telah ditentukan. 
Metode pembiasaan dibedakan berdasarkan kurun waktu pelaksanaan meliputi pembiasaan terperogram, pembiasaan rutin, pembiasaan spontan dan pembiasaan keteladanan. Guru kelas dan guru mata pelajaran serta dibantu semua unsur di sekolah sebagai fasilitator pembiasaan (Zuhri, 2013).
1) Pembiasaan Terprogram
Kegiatan terprogram ialah kegiatan yang dilaksanakan secara bertahap disesuaikan dengan kalender pendidikan atau jadwal yang telah ditetapkan. Membiasakan kegiatan ini artinya membiasakan peserta didik dan personil sekolah aktif dalam melaksanakan kegiatan sekolah sesuai dengan kemampuan dan bidang masing-masing. 
2) Pembiasaan Rutin
Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilakukan secara reguler dan terus menerus di sekolah. Tujuannya untuk membiasakan peserta didik melakukan sesuatu dengan baik. 
3) Pembiasaan Spontan
Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dapat dilakukan tanpa dibatasi oleh waktu, tempat dan ruang. Hal ini bertujuan memberikan pendidikan secara spontan, terutama dalam membiasakan bersikap sopan santun, dan sikap terpuji lainnya. 
4) Pembiasaan Keteladanan
Kegiatan keteladanan, yaitu kegiatan dalam bentuk perilaku sehari-hari yang dapat dijadikan contoh.
c. Syarat Metode Pembiasaan
Menurut Riadi (2023) metode pembiasaan merupakan suatu bentuk pendidikan yang berlangsung secara bertahap dan menjadikan pembentukan kebiasaan menjadi suatu teknik pendidikan yang dilakukan melalui pengenalan secara teratur terhadap sifat-sifat yang baik. Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menerapkan metode pembiasaan adalah sebagai berikut:
1) Pembiasaan dimulai sedini mungkin.
2) Pembiasaan dilakukan secara konsisten.
3) Pembiasaan dilaksanakan dengan pengawasan ketat, konsisten, dan tegas.
4) Pembiasaan bersifat mekanistik di awal, dan pendidik harus mengupayakan untuk menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk melakukan pembiasaan berdasarkan kata hati.
Persyaratan tersebut dapat dipenuhi dengan baik jika didukung dengan alat pembentuk kebiasaan. Alat pembentuk kebiasaan ini dibagi menjadi dua golongan, yaitu:
1)  Alat langsung
a) Teladan. Teladan adalah pemberian contoh baik dengan tujuan dapat di tiru kebiasaan baiknya.
b) Anjuran. Anjuran atau perintah merupakan upaya pembentuk untuk memulai pembiasaan baru dengan disiplin.
c) Latihan. Dengan latihan, akan tercipta kebiasaan baru yang tertanam.
d) Hadiah dan sejenisnya. Hadiah diberikan dengan tujuan menumbuhkan semangat dalam melakukan pembiasaan. Hadiah dapat diberikan tidak hanya berupa barang melainkan dapat berupa lisan seperti pujian maupun fisik seperti acungan jempol, senyum, dan belaian.
e) Kompetisi dan kooperasi. Kompetisi di sini bukanlah kompetisi memperebutkan hadiah, namun kompetisi ini bertujuan untuk memotivasi peserta didik. Sedangkan kerja sama merupakan suatu cara individu menjalin hubungan dan berkolaborasi dengan individu lain untuk mencapai tujuan bersama.
2)  Alat tidak langsung
a) Koreksi dan pengawasan. Di awal pelaksanaan pembiasaan baru, peserta didik akan sering lupa. Oleh karena itu, harus ada usaha koreksi dan pengawasan sebelum kesalahan itu berlangsung cukup jauh. 
b) Larangan dan sejenisnya. Alat ini bertujuan untuk membentuk kedisiplinan dengan menghentikan perbuatan salah dengan tegas.
c) Hukuman dan sejenisnya. Tidak perlu hukuman fisik, hukuman dapat berupa hal yang dapat menghilangkan perhatian dan kasih sayang.


B. [bookmark: _Toc157698744][bookmark: _Toc211383027]Penelitian yang Relevan
Adapun hasil penelitian relevan yang dapat menjadi bahan rujukan dalam penelitian yang akan dilakukan penulis, diantaranya:
	No
	Nama Peneliti, Tahun, dan Judul Penelitian
	Hasil
	Pengembangan

	1.
	Mirna Sari Siradjuddin, 2021, Penerapan Pembiasaan dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Sekolah Dasar Inpres Andi Tonro Kota Makassar.
	Hasil penelitian, menunjukkan bahwa SD Inpres Andi Tonro telah menerapkan berbagai macam pembiasaan untuk membentuk ke lima nilai karakter utama dalam kurikulum 2013 yakni (a) Religius, (b) Nasionalisme, (c) Mandiri, (d) Gotong Royong, (e) Integritas. penerapan pembiasaan terhadap pembentukan karakter peserta didik SD Inpres Andi Tonro Makassar dilakukan melalui program-program yang rutin dilakukan.
	Lebih fokus pada aspek pengembangan karakter disiplin, mandiri, dan religius melalui metode pembiasaan yang terprogram. Sementara peneliti terdahulu, berfokus pada karakter utama PPK.

	2..
	Sri Warwiati, 2020, Penanaman Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan.
	Pendidikan karakter dilaksanakan setiap hari melalui pembiasaan yang dilakukan secara rutin. Dalam pengembangan religius, peserta didik RA Miftahul Falah selalu dibiasakan membaca asmaul husna serta surat pendek bersama-sama setiap hari. Pengembangan peduli sosial diwujudkan dalam kegiatan amalan jumat dan amalan ramadhan. Makan bersama dan berbagi bekal juga sebagai sarana penanaman pendidikan karakter bagi anak yaitu mengembangkan rasa empati, disiplin, mandiri, peduli sosial, tanggung jawab.
	Menggunakan analisis Miles dan Huberman (reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan), dengan triangulasi data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sementara peneliti terdahulu menggunakan deskriptif kualitatif sederhana.

	3.
	Ima Sekar Ningrum. 2023. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SD Negeri Kalikondang 1.
	Implementasi kurikulum Merdeka dalam penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan melalui pembiasaan spontan dan berjalan dengan baik. Pembiasaan yang dilakukan mampu menumbuhkan karakter peserta didik yang religius dan berakhlak mulia sesuai ciri utama profil pelajar Pancasila.

	Aspek karakter yang diteliti berfokus pada aspek karakter disiplin, mandiri, dan religius yang nampak di UPT SDN 2 Kepanjenlor, sasaran penelitiannya yaitu peserta didik kepala sekolah, guru, dan peserta didik.

	4.
	Ida Putri Rarasati, Desy Anindia Rosyida, Dea Ayu Belinda Sari. 2022. Pola Pembentukan Karakter Religius Bagi Siswa di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Malang.
	1) Karakter Religius yang diteliti yaitu 4 macam: karakter shiddiq (jujur), karakter Amanah (tanggung jawab), karakter Tabligh (menyampaikan), serta Fatonah (cerdas). 2) Pola pembentukannya dilakukan dengan metode keteladanan, metode pembiasaan, metode nasihat, serta metode reward dan punishment. Adapun pembentukan yang dilakukan melalui kegiatan pembelajaran, intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan budaya sekolah. 3) Sarana dan prasarana pendukung yaitu lingkungan sekolah, tempat ibadah dan perlengkapan ibadah serta kitab suci. 4) Kendala yang ditemui yaitu kurangnya kesadaran bersikap jujur, tanggung jawab, serta kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat, dan kurangnya sarana prasarana ibadah. 5) Solusinya yaitu memberi pengertian tentang pentingnya bersikap jujur, tanggung jawab serta berani menyampaikan pendapat, dan dengan menambah sarana dan prasaranaibadah serta memberi pengerian tentang pentingnya beribadah. 6) Pola pembentukan karakter religius bagi siswa di SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah Malang membawa dampak yang positif yaitu siswa memiliki sikap jujur, siswa bersikap tanggung jawab,
siswa berani menyampaikan pendapat yang baik dan siswa lebih cerdas sehingga mampu bersaing dalam dunia pendidikan baik di dalam maupun di luar sekolah terutama dengan
mengutamakan nilai kereligiusan.
	Lebih fokus pada pengembangan karakter disiplin, mandiri, dan religius melalui metode pembiasaan yang terprogram. Sementara peneliti terdahulu, berfokus pada pola pembentukan karakter religius.

	5.
	Ida Putri Rarasati, M. Iqbal Baihaqi, Yuswita Hamdan Mahfudi. 2022. Religious Character Education Learning Pattern at UPT SD Negeri Kalipang 01.
	Pendidikan karakter religius diterapkan melalui kegiatan pembelajaran, intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan budaya sekolah. Metode yang digunakan meliputi keteladanan, pembiasaan, nasihat, pengawasan, serta pemberian penghargaan dan hukuman. Nilai-nilai karakter yang dikembangkan adalah ketaatan beribadah, sikap toleransi, dan hidup rukun antarumat beragama. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan fasilitas ibadah dan kurangnya kesadaran siswa dalam beribadah, sekolah mengatasinya dengan menambah sarana ibadah dan memberikan pemahaman serta motivasi kepada peserta didik. Hasilnya, siswa menjadi lebih rajin beribadah, lebih toleran, dan mampu bekerja sama dengan teman yang berbeda agama.
	Lebih fokus pada aspek pengembangan karakter disiplin, mandiri, dan religius. Sementara peneliti terdahulu, berfokus pada karakter religius.


Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada fokus penelitian dan jenjang pendidikan yang diteliti. Penelitian ini berfokus pada pendidikan karakter yang berorientasi pada aspek karakter disiplin, mandiri, dan religius. Jenjang pendidikan yang diteliti pada penelitian ini adalah sekolah dasar.

C. [bookmark: _Toc157698745][bookmark: _Toc211383028]Kerangka Berfikir
Pendidikan karakter merupakan upaya yang dirancang untuk ditanamkan nilai-nilai perilaku oleh pendidik dengan tujuan membentuk pribadi peserta didik supaya menjadi pribadi dan masyarakat yang baik. Pendidikan karakter adalah sistem penanaman nilai karakter baik dalam diri untuk diterapkan dalam perilaku dan tindakan sehari-hari melalui metode pembiasaan, bimbingan, nasihat, dan pengajaran. Pembiasaan yaitu rangkaian perilaku terencana untuk mempengaruhi dan sengaja dilakukan dengan berulang-ulang sehingga menjadi suatu kebiasaan bagi yang dipengaruhi. Jadi pembiasaan merupakan tindakan yang dilakukan secara konsisten dan tertanam sebuah karakter.
Karakter disiplin, mandiri, dan religius merupakan nilai karakter yang penting. Karakter disiplin merupakan suatu sikap kepatuhan terhadap suatu peraturan yang muncul karena adanya kesadaran diri. Karakter mandiri merupakan perilaku seseorang dalam melakukan aktivitasnya tanpa harus bergantung pada orang lain. Karakter religius merupakan kepatuhan dan ketaatan terhadap ajaran agama dan kepercayaan yang dianut.
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang berperan penting dalam penanaman pendidikan karakter terutama pada jenjang sekolah dasar. Sekolah dasar merupakan masa anak pada masa usia emasnya. Di usia emas ini sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai karakter sebagai bekal masa depan diri dan bangsanya.
Peneliti memilih UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini dikenal sebagai sekolah yang memiliki budaya sekolah yang baik. Selain itu, UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor telah ter-akreditasi A (unggul) dengan nilai 92. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang mendapat himbauan untuk menjadi sekolah yang menerapkan PPK. Terdapat guru di UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor yang merupakan guru penggerak. 
Dari hasil pengamatan langsung peneliti saat studi pendahuluan, terlihat di visi UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor yang ada yaitu “Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang Unggul Inovatif dan Berkarakter Pancasila” yang diwujudkan dalam misi UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor. Hal ini dapat diartikan bahwa UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menanamkan pendidikan karakter. Seluruh warga sekolah baik peserta didik, guru dan staff telah berupaya mewujudkan visi misi tersebut melalui program-program sekolah yang disusun setiap awal tahun ajaran baru.
Selain dalam visi dan misinya, UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor juga telah banyak melakukan kegiatan penumbuhan karakter. Diantaranya adalah pemeriksaan kelengkapan seragam saat upacara, pelaksanaan doa bersama setelah kegiatan upacara dan senam pagi, pelaksanaan kegiatan tangan di atas setiap hari jumat, kemudian secara teratur seluruh warga sekolah melakukan kegiatan sholat dhuha dan sholat dzuhur berjamaah tanpa diperintah.










Secara hirarki gambaran kerangka berfikir dapat dilihat dari matriks berikut ini:
Kondisi ideal di sekolah berdasarkan peraturan dan teori:
Setiap sekolah memiliki metode dan strategi yang berbeda dalam mengusahakan agar proses pendidikan karakter dapat berhasil. Sekolah dasar merupakan masa anak pada masa usia emasnya. Di usia emas ini sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai karakter sebagai bekal masa depan diri dan bangsanya (Anatasya dan Anggareni Dewi, 2021).


Hasil Observasi (studi pendahuluan) di UPT SDN 2 Kepanjenlor:
· Program yg menumbuhkan karakter: ekstrakurikuler wajib, PoCil, sosialisasi Posalnak, upacara memperingati hari besar, program pemerintah “SERENADA” (Sekolah Religius, Nasionalis, dan Berbudaya), program BCA (Bank Central Akhirat), literasi religius, tahlil, tahfidz, dan sholat berjamaah.
· Kegiatan pembiasaan penumbuh karakter: pemeriksaan kelengkapan seragam saat upacara, pelaksanaan doa bersama setelah kegiatan upacara dan senam pagi, pelaksanaan kegiatan tangan di atas setiap hari jumat, kemudian secara teratur seluruh warga sekolah melakukan kegiatan sholat dhuha dan sholat dzuhur berjamaah tanpa diperintah.




TUJUAN PENELITIAN




Mendeskripsikan pelaksanaan program pendidikan karakter berorientasi kedisiplinan melalui metode pembiasaan di UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor.
Mendeskripsikan pelaksanaan program pendidikan karakter berorientasi kemandirian melalui metode pembiasaan di UPT SD Negeri 2 Kepanjenlor.
Mendeskripsikan pelaksanaan program pendidikan karakter berorientasi kereligiusan melalui metode pembiasaan di UPT SD Negeri 2     Kepanjenlor.


SEKOLAH BERKARAKTER


  BAB II   STUDI PUSTAKA     A.   Landasan Teori   1.   Pendidikan   Karakter   a.   Pengertian Pendidikan Karakter   Karakter merupakan serangkaian pengetahuan, sikap, dorongan  jiwa, perilaku, serta keterampilan yang terbentuk mulai dari bawaan  lahir hingga kebiasaan - kebiasaan yang ditanamkan. Anak akan  berkarakter mulia ketika menerima rangsangan dan motivasi  lingkungan   pendidikan   yang positif, baik di rumah maupun sekolahan.  Pendidikan karakter adalah sistem penanaman nilai karakter positif  dalam diri seseorang untuk diterapkan dalam kesehariannya melalui  pembiasaan, nasihat, pengajaran dan bimbingan  (Marwiyati, 2020) .   Pendidikan berkarakter harus  dibentuk sedini mungkin .   Jika  lingkungan dan materinya dapat menciptakan lingkungan yang baik di  mana guru dan  peserta didik   dapat berinteraksi dengan sumber yang ada   dengan baik , maka dapat terjadi tahap pembelajaran pada diri sendiri.  Pengetahuan keagamaan juga diperlukan agar seseorang dapat  mengembangkan nilai - nilai keagamaan. Semua agama pasti  mengajarkan nilai - nilai moral yang luhur.   Jika anak - anak dididik  dengan moralitas sejak kecil, ini akan berdampak positif pada mereka  di masa depan. Selain itu, lingkungan seseorang dapat memengaruhi  cara mereka berperilaku   (Sutarti, 2018) .  

